




A. Latar Belakang Masalah 
Suatu bangsa yakni bangsa Indonesia harusnya bisa menerima suatu 
perhatian yang khusus pada tingkat pembangunan guna meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia untuk mencapai yang dimaksudkan oleh 
bangsa sehingga terbentuklah rakyat yang memiliki kualitas dalam segi 
wirausaha. Akan tetapi, Indonesia masih dalam keadaan yang belum sesuai 
dengan standart aspek pada bidang pendidikan sekolah sehingga membuat 
harapan tersebut masih belum terpenuhi, karena belum dapat mencapai 
insan yang memiliki kualitas tinggi dalam kewirausahaan.1 
Indonesia masuk ke dalam negara berkembang bagian benua Asia, 
tepatnya Asia Tenggara di mana kapasitas penduduknya sangat besar dan 
memiliki sumber daya alam yang sangat banyak. Walaupun Indonesia 
tingkat penduduknya banyak, ini juga menyebabkan pengangguran banyak 
tersebar di berbagai wilayah Indonesia yang disebabkan oleh kepadatan 
penduduk. Meningkat kearah yang tidak semestinya dengan dunia kerja 
yang minim, sehingga tingkat pengangguranpun besar. Hal tersebut salah 
satu faktor yang membuat Indonesia masih saja disebut sebagai negera 
berkembang. 
 
1Dayat Hidayat, "Pelatihan Kewirausahaan Budi Daya Ikan Lele Dumbo Untuk Pemberdayaan 
Pemuda di Desa Kemiri Kecamatan Jayakerta Kabupaten Karawang", Jurnal Pendidikan Luar 
Sekolah Vol. 1, No.1 April 2017, h.123. 
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Tanah disebut sebagai salah satu sumber daya alam yang bisa 
digunakan masyarakat Indonesia untuk mencukupi kehidupan. Tahan itu 
sendiri dijadikan sebagai sector industri, pertenakan, bahkan perikanan. 
Pada tingkatan pendidikan formal belumlah disebar luaskan di 
Indonesia, masih terdapat masyarakat yang tidak bekerja dengan pendidikan 
formalnya, oleh karena itu terdapat kegiatan pada bidangan perikanan. Saat 
hendak ingin medapat kerja, tidaklah harus berpikir bahwa bekerja harus 
sesuai dengan pendidikan formalnya, dengan cara mengembangkan usaha 
secara mandirilah itu bisa mewujudkan suatu lapangan pekerjaan yang baru 
untuk lingkungan sekitar.2  
Di dalam kegiatan memancing dijadikan salah satu wujud kegiatan 
yang bisa ditemui di Kabupaten Banyubiru, tidak hanya memancing, ada 
sektor makanan khas daerah tersebut misalnya belut goreng, kerupuk kolam 
mendayung, dan lain-lain. Penangkapan ikan tersebut berada di Desa 
Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, tepatnya di 
Peternakan Ikan Lele Pak Hendrik. Kegiatan yang dilakukan sehari-hari di 
perternakan Pak Hendrik yakni memproduksi benih lele di mana proses 
tersebut dijadikan sebagai perkawinan antar lele jantan dan lele betina, 
kegiatan tersebut dijadikan bentuk alternatif guna mengangkat produktivitas 
yang dapat membentuk lapangan kerja baru. 
 
2 Yanti Sipahutar, Septiana Elida, dan Wahyu Hamidi, "Agribisnis Perikanan di Kelurahan Air 
Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru (Studi Kasus Pada Usaha Ikan Salai Sedap)", Jurnal 
Dinamika Pertanian Edisi Khusus Vol. 2, No.3 Desember 2019, h.90. 
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Suatu bisnis terdapat transaksi, itu digunakan untuk mempercepat 
transaksi tersebut. saat kedua belah pihak berada dalam kondisi transaksi ia 
menjadi penjual dan pembeli. Pembeli ialah orang yang memberikan barang 
atau uang yang diserahkan ke penjual lalu penjual memberikan barang yang 
disesuaikan dengan permintaan pembeli. Hal tersebut menjadi suatu roda 
berproses dalam bidang ekonomi yang telah dimulai dan akan terus 
berlanjut berputar guna sebagai tingkat pertumbuhan ekonomi.  
Pelaku usaha pasti menghadapi berbagai permasalahan dalam 
kegiatan usahanya, akan tetapi hal itu menjadi suatu tolak ukur dan 
meningkatkan motivasi diri untuk terus berjalan dan melanjutkan usahanya 
agar mencukupi kebutuhan pokok. Seorang muslim secara umum masih ada 
yang belum tahu bahkan memahami ilmu ekonomi yang didasarkan pada 
syariat Islam, dikarenakan kurangnya ilmu pengetahuan yang didapat. 
Dalam tindakan kegiatan jual beli guna memperoleh bahagia di dunia 
maupun akhirat, bisa didasarkan pada Al-Qur’an, Hadist, dan As-Sunnah 
para ulama yang bisa menjadi suatu sadar untuk kegiatan juali beli syariah..3 
Jual beli merupakan saling tukar menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dari definisi diatas bisa dapat 
dipahami pada intinya jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar 
benda atau barang yang bernilai, dilakukan secara suka sama suka diantara 
kedua belah pihak, dimana terdapat pihak penerima barang dan salah satu 
 
3 Ummi Azma, "Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di Pengadilan Agama Bekasi", Jurnal 
Nurani Vol. 17, No.2, Desember 2017, h.219. 
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pihak lagi menerima uang sebagai kompensasi barang yang sesuai dengan 
perjanjian dan ketentuan yang sudah disepakati, selain itu sesuai dengan 
hukum hukum Islam dan menjauhi atau menolak konsep riba. Jika didalam 
pelaksanaan tersebut terdapat kerusakan dan mudarat, maka Allah 
mencegah dan melarang untuk melakukannya, namun bila sebaliknya dalam 
suatu perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan.4 
Pada sistem ekonomi syariah mengutamakan aspek hukum dan etika 
yakni adanya keharusan menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika bisnis 
yang Islami, antara lain prinsip ibadah (al-tauhid), persamaan (al-musawat), 
kebebasan (al-hurriyat), keadilan (al-‘adl), tolong-menolong (al-ta’awun), 
dan toleransi (al-tasamuh). Dalam prinsip tersebut adalah pijakan dasar dari 
sistem ekonomi syariah, sedangkan etika bisnis Islam mengatur aspek 
hukum kepemilikan, pengelolaan, serta pendistribusian harta, yakni 
menolak monopoli, eksploitasi, diskriminasi, serta menuntut keseimbangan 
antara hak dan kewajiban.5 
Dalam dunia berbisnis agar bisa berjalan harmonis dan 
menghasilkan rasa nyaman antara pembeli dan penjual, untuk itu bisnis 
yang dilakukan harus berdasar dengan nilai-nilai etika bisnis Islam. Maka 
dengan mempraktikan nilai dari etika bisnis Islam dapat terwujudnya suatu 
 
4 Munir Salim, "Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam", Jurnal Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan Vol. 6, No.2 Desember 2017, h.373. 
 




proses transaksi jual beli yang selaras dan memiliki rasa nyaman antar 
kedua belah pihak. 
Nabi Muhammad SAW menjadi salah satu dasar dalam etika bisnis 
Islam yang menjadi tokoh teladan Agung manusia di dunia menurut ajaran 
Agama Islam. Dari etika bisnis Islam yang diajarkan dapat menjadi panduan 
dalam berkehidupan antara lain yakni ; (1) Kejujuran, (2) menolong serta 
memberi manfaat kepada orang lain, (3) Dilarang menipu takaran, ukuran, 
dan timbangan yang benar, (4) Hindarkan sikap menjelekkan bisnis orang 
lain, (5) Dilarang menimbun barang. Kemudian (6) Dilarang melakukan 
monopoli, (7) Komoditi bisnis barang yang akan dijual adalah barang suci 
dan halal, (8) Kegiatan bisnis yang dilakukan jauh dari unsur riba, (9) Bisnis 
dilakukan dengan saling suka, dan (10) Dianjurkan membayar upah pekerja 
sebelum keringat karyawan berkeringat.6 
Bersumber pada uraian tersebut, bisa dipahami bahwa dalam 
berbisnis diharapkan menerapkan norma-norma dan etika berbisnis yang 
berdasar pada Al-Qur'an dan Hadits, sehingga agar tidak menimbulkan 
perselisihan dan mewujudkan keselarasan dan keharmonisan antara umat 
Islam Allah SWT berfirman : 
اَْحَسُن تَأِْوْيًلا َواَْوفُوا اْلَكْيَل اِذَا ِكْلتُْم َوِزنُوْ  ٣٥ –ا بِاْلِقْسَطاِس اْلُمْستَِقْيِمِۗ ٰذِلَك َخْيٌر وَّ  
 
6 Ibid, hal 244-245. 
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Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S Al- Isra: 35)7 
Dalam praktiknya sistem yang digunakan para penjual adalah 
menggunakan sistem hitungan takaran. Mekanisme transaksi ini di mana 
mereka para konsumen dan produsen telah sepakat dengan takaran pertama 
yang mereka jadikan acuan untuk takaran-takaran berikutnya, meskipun 
takaran berikutnya tidak bisa dipastikan berapa jumlahnya terhadap takaran 
pertama, oleh untuk itu hanya takaran pertama yang dilakukan perhitungan.  
Menurut latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM 
TERHADAP JUAL BELI BIBIT IKAN LELE DENGAN SISTEM 
HITUNGAN TAKARAN (STUDI KASUS DI DESA KEBONDOWO 
KECAMATAN BANYUBIRU, KABUPATEN SEMARANG). 
B. Rumusan Masalah 
  Menurut latar belakang masalah diatas, penulis mengajukan 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana rukun dan syarat praktik jual beli bibit ikan lele dengan 
sistem hitungan takaran di Desa Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, 
Kabupaten Semarang? 
 
7 Website Kementrian Agama Al-Qur’an dan terjemahan, https://quran.kemenag.go.id/sura/17, 
diakses pada 17 Maret 2021, pukul 10.15 WIB. 
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2. Bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap jual beli bibit ikan lele 
dengan sistem hitungan takaran di Desa Kebondow, Kecamatan 
Banyubiru, Kabupaten Semarang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan yang 
ingin dicapai oleh penulis dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan rukun dan syarat praktik jual beli benih ikan lele 
dengan sistem perhitungan takaran di Kecamatan Banyubiru Kabupaten 
Semarang. 
2. Mendeskripsikan tinjauan Etika Bisnis Islam tentang boleh atau tidaknya 
penjualan benih ikan lele dengan sistem penghitung takaran di 
Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
Nilai dari suatu penelitian dapat dilihat dari manfaat yang dapat 
diberikan. Berkaitan dengan manfaat dari hasil penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini dijadikan sebagai pedoman guna memberi tambahan 
mengenai teori jual beli benih ikan lele yang ditinjau dari etika bisnis 
Islam. 
b. Bisa dijadikan bahan pertimbangan guna penelitian sejenisnya. 
2. Secara Praktis 
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a. Bagi pembudidaya ikan lele, penelitian ini bisa memiliki manfaat 
untuk menambah informasi dan saran untuk pelaku usaha dalam 
kegiatan transaksi jual beli benih ikan lele khususnya di Desa 
Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang. 
b. Bagi pembaca, bisa memperoleh informasi dari penelitian ini untuk 
dijadikan acuan sebelum ingin berbisnis komersial dan haruslah 
berorientasi pada perdangan Islam. 
c. Bagi akademisi, penelitian ini bisa dijadikan referensi guna 
mendukung penelitian selanjutnya. 
E. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pikir ialah suatu pemikiran orang atau peneliti sebagai 
bahan acuan dalam hipotesis penelitiannya, disusun dengan menggunakan 
teori yang memiliki manfaat dan didukung dengan temuan sebelumnya agar 
menjadikan hipotesis itu lengkap dan sesuai. Sesudah teori itu dikumpulkan 
lalu bisa disajikan melalui bentuk grafis yang bisa dengan mudah 
digambarkan oleh peneliti untuk dipahami pembaca.8  
Awal mula dari penelitian ini ialah mengungkapkan bagaimana 
sistem praktis jual beli benih ikan lele dengan menggunakan sistem 
perhitungan takaran di Desa Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, 
Kabupaten Semarang, dan bagaimana melaksanakannya sesuai dengan 
syarat dan rukun jual beli yang sudah Allah Swt tetapkan, serta bagaimana 
cara mencari rezeki yang halal dengan akad jual beli. 
 
8 Fakhry Zamzam, 2018, Aplikasi Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Deepublish, h.76. 
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Di dalam proses jual beli syariah dilaksanakan dengan dasar suka 
sama suka atau dengan mufakat antar keduanya. Tak hanya itu, diinginkan 
agar menjauhkan larangan jual beli atas dasar etika bisnis Islam misalnya 
pengurangan takaran, timbangan, dan melakukan tipu menipu. 
Dengan mengamalkan sikap-sikap dari Nabi Muhammad Saw untuk 
berkehidupan sehari-hari, bisa membuat tatanan perekonomian naik 
khususnya dalam kegiatan jual beli, yang di mana budidaya ikan lele 
dijadikan solusi sebagai dukungan kegiatan di daerah itu. 
 
F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 
terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis 
maupun teoritis. Dikatakan sebagai 'kegiatan ilmiah' karena penelitian 
dengan aspek ilmu oengetahuan dan teori. Terencana karena penelitian 
10 
 
harus direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksesbilitas 
terhadap tempat dan data.9 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan dengan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah suatu bentuk penelitian 
dengan mengambil data bukan berdasarkan angka melainkan asumsi 
langsung dengan terjun langsung ke daerah penelitian yang hendak 
dilaksanakan melalui metode wawancara bersama narasumber.10 Maka hal 
tersebut sangatlah berkaitan dengan penelitian kualitatif karena dilihat 
berdasarkan objeknya, pemahaman akan maknanya, serta bisa melihat 
bagaimana kondisi tersebut dengan sealamiah mungkin.11 
 Dalam metode penulisan ini menggunakan analisis deskriptif. Di 
mana metode analisis deskriptif digunakan untuk memberi tahu gambaran 
mengenai keadaan yang sesungguhnya dengan melihat bersadarkan objek 
yang hendak diteliti dengan dasar faktual yang sudah ditemui oleh peneliti. 
Ada beberapa cara yang digunakan yakni mulai dari mengumpulkan data, 
lalu mengolahnya, dan menganalisis data tersebut untuk bisa ditarik 
kesimpulannya.12 Untuk itu, peneliti meninjau secara langsung di lapangan 
 
9  Prof. Dr. Conny R.Semiawan, 2010, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan 
Keunggulannya”, Jakarta: Grasindo, h.5. 
10  Lukas S.Musianto, "Perbedaan Pendekatan Kuantitaif dengan Pendekatan Kualitatif dalam 
Metode Penelitian", Jurnal Manajemen & Kewirausahaan Vol. 4, No.2 September 2018, h.125. 
11  Mohammad Mulyadi, "Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 
Menggabungkannya", Jurnal Studi Komunikasi dan Media Vol. 15, No.1 Januari-Juni 2019, h.134. 
12 Handri Rori, "Analisis Penerapan Tax Planning Atas Pajak Penghasilan Badan", Jurnal EMBA 
Vol. 1, No.3 Juni 2017, h.414. 
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bagaimana mekanisme penghitungan benih ikan lele di Desa Kebondowo, 
Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang. 
2. Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini yakni informasi yang dapat diterima 
secara langsung dengan kegiatan wawancara antar keduanya yakni pembeli 
dan penjual yang sedang melangsungkan proses jual beli bibit ikan lele. 
Tidak hanya itu, dokumen dan hasil penelitian yang sebelumnya bisa 
digunakan untuk tambahan referensi sehingga bisa memperkuat analisa 
dalam penulisan skripsi ini.13 Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang 
di analisis, yakni data primer dan data sekunder, sumber data tersebut 
adalah: 
a. Data primer berasal dari : 
 Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 
narasumber sebagai penjual dan pembeli bibit ikan lele, pengambilan 
data dilakukan dengan cara melakukan wawancara, observasi, 
mengambil objek foto, serta lembar catatan lapangan. 
b. Data sekunder berasal dari: 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data kepustakaan, 
jurnal penelitian, artikel, buku, dan penelitian terdahulu. Data sekunder 
berasal dari gambaran umum di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten 
Semarang. 
 
13  Hendra Adipta, Maryaeni, dan Muakibatul Hasanah, "Pemanfaatan Buku Cerita Bergambar 
Sebagai Sumber Bacaan Siswa SD", Jurnal Pendidikan: Teori, Penlitian, dan Pengembangan Vol. 
1, No.5 Mei 2017, h.989. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk teknik pengumpulan data terdapat beberapa metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Observasi, ialah cara atau metode mengumpulkan data atau 
keterangan data dengan melakukan pengamatan serta pencatatan 
secara teratur terhadap gejala atau masalah yang sedang dijadikan 
sebagai dasar pengamatan. 14  Observasi ini dilakukan dengan 
melakukan pengamatan terhadap proses mulai penghitungan bibit 
ikan lele yang menggunakan sistem hitungan takaran.  
b. Wawancara, yakni komunikasi yang terjalin antar kedua belah pihak 
untuk saling mendapatkan informasi yang diinginkan dan terpercaya 
dari penjual sebagai narasumber yang dituju. Wawancara digunakan 
sebagai bahan penguatan data terkait saat prosesi jual beli benih ikan 
lele dengan menggunakan sistem takaran. 
c. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data yang mendukung 
untuk kevalidan proses jual beli yang bisa berupa gambar maupun 




14 Sitti Mania, "Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengajaran", Jurnal 
Lentera Vol. 11, No.2 Desember 2017, h.221. 
15  Julia Ismail, Widya Azahara, dan Nurhani Mahmud, "Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 




4. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan ialah cara berfikir deduktif, 
yaitu cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum 
kemudian dinilai dari kejadian yang bersifat khusus. Penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif yakni berupa pengumpulan data, 
memilah-milah data untuk kemudian dioleh sesuai permasalahan, lalu 
menekankan apa yang penting dan bisa dipelajari. Dengan analisis data 
kualitatif, sumber data yang telah terkumpul lalu dianalisis dengan bentuk 
deskriptif berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan.16 
 Berdasarkan uraian di atas dapat menghasilkan penjelasan mengenai 
bagaimana prosesi perdagangan benih ikan lele di Desa Kebondowo 
Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang. Dilihat dari prosesi jual beli 
di awal transaksinya penjual memberitahukan pembeli bahwa harga yang 
sedang ditawarkan ialah harga per ekor, akan tetapi saat prosesi perhitungan 
penjualnya mengenakan sistem pengukuran dengan gelas sebagai acuannya. 
Di mana jumlah benih ikan lele yang sudah dihitung dengan gelas hanyalah 
pada saat pengelolaan awal saja, lalu untuk selanjutnya tidak menggunakan 
cara seperti yang dilakukan saat perhitungan awal. Dengan demikian, bisa 
ditarik sebuah kesimpulan mengenai keabsahan akad jual beli bibit ikan di 
Desa kebondowo, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang. 
 
 
16  Wan Zulkarnain, dan Alim Murtani, "Analisis Implementasi Penyaluran Dana ZIS untuk 




G. Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 
 Untuk mempermudah didalam melakukan penulisan laporan penelitian ini, 
maka perlu dikemukakan sistematika penulisam yang dibagi dalam 4 
(empat) bab, sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN berisi tentang; Latar Belakang; Rumusan 
Masalah; Tujuan Penlitian; Kerangka Pemikiran; Metode Penelitian; 
Sistematika Penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA membahas tentang pengertian etika jual 
beli islam, etika bisnis islam, rukun dan syarat jual beli islam menurut ulama 
Hanafiyah, asas-asas etika bisnis islam dari Rasulullah SAW.  
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab ini merupakan 
pokok pembahasan yang meliputi tentang jual beli bibit ikan lele dilihat dari 
rukun dan syarat jual beli islam dan mekanisme perhitungan dengan sistem 
takaran ditinjau dari etika bisnis islam di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten 
Semarang.  
BAB IV PENUTUP berisi kesimpulan dan saran. 
 
 
